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FATWA 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

Nomor: 002/MUNAS X/ MUI/XI/2020 

Tentang 

PENDAFTARAN HAJI SAAT USIA DINI 
 

 

Majelis Ulama Indonesia (MUI), dalam Musyawarah Nasional X pada tanggal 10-12 Rabi’ul 
Akhir 1442 H/25-27 November 2020, setelah : 

MENIMBANG : a. bahwa minat kaum muslimin sangat besar untuk melaksanakan 

ibadah haji  karena meningkatnya kesadaran untuk berhaji dan 

meningkatnya kemampuan ekonomi;  

  b. bahwa lamanya daftar tunggu (waiting  list) pendaftaran haji 

adalah sebuah fakta dari meningkatnya minat berhaji dan 

keterbatasan kuota; 

  c. bahwa salah satu usaha untuk melaksanakan haji pada saat 

kondisi fisik masih bugar di tengah waiting list yang cukup 

panjang adalah dengan cara mendaftar haji saat usia dini; 

  d. bahwa atas dasar itu muncul pertanyaan dari masyarakat 

tentang hukum pendaftaran haji saat usia dini;  

  e. bahwa untuk itu, Majelis Ulama Indonesia memandang perlu 

menetapkan fatwa tentang pendaftaran haji saat usia dini, untuk 

dijadikan sebagai pedoman.  

MENGINGAT : 1. Firman Allah SWT: 

a. Ayat tentang kewajiban haji bagi yang mampu; 

ِ ِ
لِِلَ ى ٍَ

َ
اصِِ عَل

َ
ِ ٱلى ذِِ حِج  ِْ بَ

ْ
ِ مَنِِ ٱل

َ
اع

َ
ؼ
َ
ِ ٱضْخ ٌِ

ُْ ِ إِلَ
ً

ِ ضَبُِل مَن ۚ  زَِ ٍَ
َ
ف
َ
إِنَِ ك

َ
ِ ف

َ
 ٱلَِل

نِىِ 
َ
ِ عَنِِ غ

َ
مِين

َ
ل
َٰ
عَ
ْ
 ٱل

Mengerjakan haji adalah kewajiban manusia terhadap Allah, 
yaitu (bagi) orang yang sanggup (istitha’ah) mengadakan 
perjalanan ke Baitullah. Barangsiapa mengingkari (kewajiban 
haji), maka sesungguhnya Allah Maha Kaya (tidak 
memerlukan sesuatu) dari semesta alam. (QS. Ali Imran [3]: 
97) 

b. Ayat tentang perintah berlomba-lomba dalam kebaikan:  

ِ لٍّّ
ُ
لِك ٍَِ

 
ت ًَ جْ ثِِِ ٍِِ يْرََٰ

َ
خ
ْ
ِٱل

۟
اَ

ُ
بِق

َ
ٱضْد

َ
يهَاِِۖف ِ

ّ
ل ََ ِمُ ََ  ىُ

Dan bagi tiap-tiap umat ada kiblatnya (sendiri) yang ia 
menghadap kepadanya. Maka berlomba-lombalah (dalam 
membuat) kebaikan. (QS. Al-Baqarah [2]: 148)  
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c. Ayat-ayat yang menjelaskan bahwa agama itu mudah dan 
tidak memberatkan, antara lain: 

ِ
َ

لَ ٍَ طْزَِ ُِ مُِالْ
ُ
ِبِك زٍِدُِالَِلُ زٍِدًُُِ عُطْزًَُِِ

ْ
مُِال

ُ
  بِك

Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 
menghendaki kesukaran bagimu. (QS. Al-Baqarah [2]: 185) 

 

ِاُللهِ
ُ
ف ِ

ّ
ل
َ
ك ًُ ِ

َ
طًالَ

ْ
ف
َ
اِِه ًَ ضْعَ ٍُ ِ

َ
 إِلَ

 Allah tidak membebani seseorang melainkan menurut 
kesanggupannya. (QS. Al-Baqarah [2]: 286) 
 

ِ مِْمِنِْحَزجٍَّ
ُ
ك ُْ جْعَلَِعَلَ َُ دُِاُللهِلِ زٍِْ ًُ   مَاِ

Allah tidak menginginkan bagi kalian sesuatu yang 
memberatkan kalian. (QS. al-Maidah [5]:6) 

 
2. Hadis Rasulullah Saw., antara lain: 

a.  Hadis tentang kewajiban haji: 

الَِ
َ
ِصلى الله عليه وسلم :عَنِِابْنِِعُمَزَِرضي الله عنهِق الَِرَضَُلُِالَِلِ

َ
ادَةِِِبُنِيَِ:ق ًَ

َ
ِش مْظٍّ

َ
ىِخ

َ
ِعَل مُ

َ
اِلإضْل

ِ
َ
ٌ
َ
ِإِل

َ
ِلَ

ْ
ن
َ
،أ ِالَِلِ ِرَضَُلُ ِمُحَمَدًا نَ

َ
أ ٍَ ِ ِالَِلُ

َ
ِإِلَ اةِ،ِ،

َ
ِالشَك اءِ

َ
إًِخ ٍَ ِ ةِ،

َ
ِالصَل امِ

َ
إِق ٍَ

ِ
َ
ان

َ
مِِرَمَظ َْ صَ ٍَ ِ، الدَجِّ ٍَ  

Dari Ibnu Umar ra. berkata: Rasulullah Saw. bersabda: “Islam 
itu didirikan atas lima perkara. Yaitu, bersaksi bahwa tidak 
ada tuhan yang berhak disembah melainkan Allah dan 
Muhammad adalah Rasul-Nya, mendirikan sholat, 
menunaikan zakat, puasa pada bulan Ramadan, menunaikan 
ibadah haji ke Baitullah bagi yang mampu 
melakukannya." (Mutafaqun Alaih) 
 

b. Hadis-hadis tentang perintah untuk menyegerakan ibadah 
haji, antara lain: 
 

ِ دَجِّ
ْ
ىِال

َ
اَِإِل

ُ
عَجَل

َ
مَ:ِ"ِح

َ
ضَل ٍَ ِ ٌِ

ُْ ىِاُللهِعَلَ
َ
ِصَل لَُِالَِلِ الَِرَضُ

َ
الَ:ِق

َ
ِق عَنِِابْنِِعَبَاصٍّ

-ِِ
َ
ت
َ
زٍِظ

َ
ف
ْ
عْنِي:ِال ٌَ-ٌُِِ

َ
عْزِضُِل ٌَ دْرِيِمَاِ ًَ ِ

َ
مِْلَ

ُ
ك
َ
حَد

َ
إِنَِأ

َ
اوِأحمد(ِ " ف ِ)رٍ

 
Dari Ibnu Abbas ra. Berkata: Rasulullah Saw. bersabda: 
“Bersegeralah kalian berhaji-yaitu haji yang wajib-karena 
salah seorang di antara kalian tidak tahu apa yang akan 
menimpanya”. [HR. Ahmad) 

 

ِِ ِالَِلِ لَُ ِرَضُ الَ
َ
ِق الَ:

َ
زِِق

َ
خ

ْ
ِالْ ِعَنِ حَدِىِمَا

َ
ِأ ٍْ

َ
ِأ ظْلِ،

َ
ف
ْ
ِال ِعَنِ ، ِعَبَاصٍّ ِابْنِ عَنِ

مَ:ِ
َ
ضَل ٍَ ِ ٌِ

ُْ ىِاُللهِعَلَ
َ
زٍِعُ،ِ»صَل

َ ْ
مْزَضُِالْ ًَ دِْ

َ
ِق ٌُ

َ
إِه
َ
عَجَلْ،ِف

َ
خ َُ
ْ
ل
َ
دَجَ،ِف

ْ
رَادَِال

َ
مَنِْأ

ِ
ُ
خَاجَت

ْ
عْزِضُِال

َ
ح ٍَ ِ،

ُ
ت
َ
ِالظَال ظِل 

َ
ج  (ابنِماجٌٍاوِ)رِِ«ٍَ

Dari Ibnu Abbas ra. Dari al-Fadhl (atau sebaliknya) berkata: 
Rasulullah Saw. bersabda: “Barangsiapa hendak 
melaksanakan haji, hendaklah segera ia lakukan, karena 
terkadang seseorang itu sakit, binatang (kendaraannya) 
hilang, dan adanya suatu hajat yang menghalangi”. (HR. Ibnu 
Majah)  
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ِ ٌِ
ُْ ىِاُللهِعَلَ

َ
لِِالِِلِصَل َْ ىِرَضُ

َ
اِإِل ًَ

َ
ِل
ّ
ِصَبُِا

 
ة
َ
عَذِِامْزَأ

َ
الَِرَف

َ
عَنِْجَابِزِِبْنِِعَبْدِِاِللهِق

جْز ِ
َ
كِِأ

َ
ل ٍَ عَمِْ

َ
الَِو

َ
؟ِق اِحَج 

َ
لًِذ

َ
لَِاِللهِأ َْ ارَضُ ًَ ِ

ْ
ذ

َ
ال
َ
ق
َ
مَِف

َ
ضَل اوِالترمُذي(ٍَ  .ِ)رٍ

Dari Jabir bin Abdillah, ia berkata: “Seorang perempuan 
mengangkat anaknya kepada Nabi Saw. dan bertanya, “Wahai 
Rasulullah, apakah anak ini dapat melaksanakan haji? Nabi 
menjawab, “Ya, dan engkau mendapat pahala.” (HR. al-
Turmudzi) 

 

3.  Kaidah Fikih dan Ushul Fikih: 

رَِ َْ
َ
ىِالف ض ِ

َ
خ
ْ
ق ًَ ِ

َ
مْزِِلَ

َ
صْلُِفِىِالا

َ
 الا

Pada dasarnya perintah (Amar) itu tidak menuntut dilaksanakan 
segera. 

صَالِحِِ
َ ْ
بِِالْ

ْ
ىِجَل

َ
ِعَل دَم 

َ
اضِدِِمُق

َ
ف
َ ْ
ِالْ

ُ
 دَرْأ

Menolak mafsadah didahulukan dari pada mencari kemaslahatan. 
 

لظَزَرُِ
َ
شَالُِا ًُ  

Bahaya harus dihilangkan. 
  

رِىَاِ
َ
د
َ
دَرُِبِق

َ
ق
ُ
ِج
ُ
لظَزٍُرَة

َ
 ا

Ketentuan kedaruratan harus disesuaikan dengan ukurannya. 

ِ
ُ
ف صَز 

َ
خَتِِِج

َ
صْل

َ ْ
ِبِالْ

 
غ َْ تِِمَىُ َُ ىِالزَعِ

َ
مَامِِعَل ِ

ْ
ِالإ

Tindakan pemimpin [pemegang otoritas] terhadap rakyat harus 
mengikuti kemaslahatan. 

 

MEMPERHATIKAN:   1. Penjelasan ulama tentang makna istitha’ah haji, antara lain:  

a. Penjelasan Al-Alüsî dalam kitab Rüh al-Ma’ãnî, (Beirut: Dar al-
Fikr, t.th.], jilid II, juz IV, h. 7-8): 

ِبالبَإمِّدرةُالقُ ِبالْالِِدنِا ِهِِبِِأٍِأٍ ،ِمالك ِالإمامُِذهبَِالأٍلِِلىٍإما.

ِلىٍِإ،ِالؼزًقِِفىٍِالكطبِِيِعلىِالْشِْقدرَِنْىِمَعلَِوُعىدَِجُّلحاِجبُفَُ

ِإذاٍِجدَِعلىِالشمنِِالَضخىابتَِجبٍَْذاِأَالشافعىٍِلِِالإمامُِذهبَِنىالثاِ

ِلىرطىِااللهِجعاِىاِالأعظمُإمامُِذهبَِالثالثِِلىٍإ،ِعىًٌِىَبُِمنِْجزةَأُ

ِعىٌ ِأخزجَؤًدًٍُُ، ِما ٍِغو ِالبُيقى ِعنْيرٌُ ِجعاِعباصٍِّابنِِو ِلىرطي

ٍِراحلتٍِّسادٍِّنُثمِلًٌٍُِكَنُِالعبدِِبدنًُِصحَِّانِْالطبُلُقالِ:ِعىيماِأهٌِ

 فِبٌ.حَيجْنِاَِيرِنِغمِ

ِِلىالشافعىِرطىِااللهِجعاِالإمامٍُِاضخدلَ ِأخزجٌِالدارقؼبمعىٌ ِنىا

ِِعنِجابزٍّ ِهشَ"بنِعبدِااللهِقال: ٍِللٌِعلىِالىاصِحج(ِهذوِالأًتُِلذْلْا

ِقامَ ِضبُل( ِإلٌُ ِاضخؼاع ِمن ِرضَلَ : فقالِرجل ِالبُذ ِماًِِا االله

ٍِهَِظاهزُِتىَّشَِزقٍّنِػُهذاِمٍٍَُِِرَِ"ٍِالزاحلتُِالشادُ"قال:ِ؟ِالطبُلُ
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ِذهبَ ِفُما ِحُثُِ ِالشافعى ِالْالُتِِالَضخؼاعتَِزَقصَِإلٌُ ِنَدٍِْعلى

ِ.ظاهزةًِالفتًمخِمالك ِإلٌُِالإمامُِلْاِذهبَِلف اَمخٍَِهُ،ِالبدهُتِ

ِإمامُ ِفُؤٍُأما ِىا ِبُان ِلٍْ ِبأهٌ ِفٌُ ٍِقع ِالَضخؼاعتِِشزٍغِِلبععِِما

ِفقِِبدلُلٍّ ِلَ ِِالؼزًقِِأمنُِدَأهٌ ِعلٌُِجُلحاِبْلميجمثل أهٌٍِِالظاهزُ،

فِكُِْالأمزِِظيَرِلِِالبدنِِحتِصِلًِِخعزضِْلمْعلٌٍُِضلمِِلىصلىِااللهِجعا

ِالبُذِِلىإِالْطخؼُعِِىفظِلِِلُالَْصِِقُقتِهَِالطبُلُلحاِفىلٍَِِالْفطزِ

ِبُانِلبععِِدًثِلحاِفىماِِأنَِّؤًدُاًُِممٍ،ِالصحتِِذاِلًَخصَرِبدٍنِهٍ

فقدِ،ِاِفٌُِممِعلىٍِاحدٍِّالإقخصارُِالزٍاًاثِِبععِِفىِأهٌٍِردَِالشزٍغِ

ِالدارقؼ ِااللهِجعاِنىأخزج ِكزم ِعنِعلي ِالىِلىأًظا ِأن صلىِِبيٍجيٌ

ًِذكزِْلمٍِيرٍبعِظيزَِدَتجأنِ : عنِالطبُلِفقالِِئلَااللهِعلٌٍُِضلمِضُ

ِ.ِالشادَ

Kemampuan (qudrah, istitha`ah) itu ada kalanya berupa 

kemampuan (kesehatan) badan, kemampuan materi, atau 

keduanya sekaligus. Pendapat pertama adalah pendapat Imam 

Malik. Menurutnya, hajiwajib bagi orang yang mampu berjalan 

dan kasab (mencari bekal) dalam perjalanannya. Pendapat 

kedua adalah pendapat Imam Syafi’i. Oleh karena itu, Imam 

Syafi’i mewajibkan orang lumpuh untuk mencari pengganti 

(yang menghajikannya) jika ia mempunyai biaya untuk 

mengupahnya. Pendapat ketiga adalah pendapat imam kami 

yang agung (Abu Hanifah ra). Pendapat terakhir ini didukung 

oleh sebuah riwayat yang dikeluarkan oleh Baihaqi dan lainnya 

dari Ibnu Abbas, ia berkata: “Jalan” (yang dimaksudkan dalam 

ayat al-Qur’an) adalah kesehatan badan seseorang dan ia 

mempunyai uang untuk (memperoleh) bekal dan kendaraan 

tanpa harus berdesak-desakan. Imam Syafi’i berargumentasi 

dengan  hadis yang dikeluarkan oleh Daraquthni dari 

Jabir bin Abdullah, ia berkata: “Ketika ayat ٍِللٌِعلىِالىاصِحج

 diturunkan, seorang laki-laki bediri  ضبُلالبُذِمنِاضخؼاعِإلٌُِ

dan bertanya (kepada Rasulullah): Wahai Rasulullah, apa yang 

dimaksud ‘jalan’ (as-sabîl) tersebut? Rasulullah menjawab: 

‘Biaya dan kendaraan’. Hadis ini diriwayatkan dengan jalan 

yang banyak. Zahir hadis ini mendukung pendapat Imam Syafi’i 

karena hadis itu membatasi istitho’ah hanya pada kemampuan 

materi, tanpa mensyaratkankesehatan badan. Secara jelas 

pendapat Imam Syafi’i ini bertentangan dengan pendapat 

Imam Malik.  

Adapun imam kami (Abu Hanifah) berpendapat bahwa hadis 

itu hanya menjelaskan sebagian syarat istitho’ah haji. Buktinya, 

bila seseorang tidak mendapatkan jalan yang aman menuju 
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Baitullah, misalnya, ia tidak wajib haji. Memang, Rasulullah 

SAW tidak menjelaskan masalah kesehatan badan (syarat 

istitho’ah), karena persoalan tersebut sudah jelas. Bagaimana 

tidak disyaratkan, padahal yang dijelaskan (oleh Nabi) itu pada 

hakikatnya adalah jalan yang dapat menghantarkan seseorang 

yang mampu untuk berhaji ke Baitullah, dan ini tidak mungkin 

dapat dilakukan tanpa adanya kesehatan fisik. Di antara hal 

yang menguatkan bahwa kandungan hadis tersebut hanyalah 

menjelaskan sebagian syarat istitho’ah adalah sebuah riwayat 

lain yang hanya mengemukakan salahsatu dari kandungan 

hadis itu. Al-Daraquthni mengeluarkan hadis dari Ali ra. bahwa 

Nabi Saw. ditanya tentang makna “jalan”; beliau bersabda: 

“Yakni jika kamu mendapatkan punggung unta (kendaraan)”. 

Di sini Nabi tidak menyebutkan biaya (zãd). 

b. Penjelasan al-Baidhawi dalam kitab Tafsir al-Baidhawi, 1/172, 
Beirut: Dãr al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1988 M: 

ِاضخؼا( ِمن ِإلٌُ ِبدل ًضُبلع ِالىاصِمِِ( ِالكلِّمِِالبععِِبدلُِن ِن

ِخصَِمُِ ِلٌِص  ِااللهِصلىِاللهِعلٌٍُِضلمِالَضخؼاعتَِرضَلُِزٍَقدِفطَّ،

ًِؤًٍِِّالزاحلتِِبالشادِ ِِدقَلٍَهَ ِاللهِعىٌ ِرطى ِبالْالِِالشافعي ،ِإنها

ًِِالإضخىابتٍَِلذلكِأٍجبَ ِمن ِأجزة ٍِجد ِإذا ِالشمن ِ.ِعلى ِعىٌ ىَب

الْش يِعلىِِقدرَِنْعلىِمَِفُجبُِِبالبدنِلىِإنهاِاللهِجعاحمٌِرٍِقالِمالك 

لىِاللهِجعاحمٌٍِقالِأبَِحىُفتِرالدجِ.ِالؼزًقِللبُذِاٍِِفىٍالكطبِ

ن،ِ عَِالأمزٍ ٍِالدجِ"إلٌُ"ِفيِِيرٍالظمبمج أحىِإلىِالشيئٍِكلِماِللبِذِأ

َِضبُلٌ  ِ.فً

(Bagi orang yang sanggup mengadakan perjalanan) Rasulullah 

Saw telah menafsirkan kata istitho’ah dengan biaya dan 

kendaraan. Penafsiran ini menguatkan pendapat Imam Syafii 

bahwa yang dimaksud istitho’ah adalah kemampuan harta. 

Oleh karena itu, ia mewajibkan orang yang lumpuh mencari 

orang yang menggantikannya untuk berhaji jika ia mempunyai 

biaya untuk mengupahnya. Imam Malik berpendapat bahwa 

istitho’ah adalah (kemampuan dengan) kesehatan badan. 

Orang yang mampu berjalan dan berusaha (mencari bekal) 

dalam perjalanan wajib menunaikan haji. Abu Hanifah 

berpendapat bahwa istitho’ah meliputi keduanya, (yakni 

kemampuan harta dan badan). Damir (kata ganti) dalam kata 

kembali ke Baitullah atau haji. Setiap hal yang dapat 

mengantarkan pada sesuatu adalah arti kata sabil.  
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c. Penjelasan al-Nawawi dalam kitab al-Majmu’ (7/64):  

ِفالٍَلُِ ِبغيرو اٍضخؼاعت( (ِِ
ُ
ػ ٌُِِِشزٍ

ُ
ِذكزَِِالخمطت ِِىَِالتى

ّ
ِالْصى ِا

ُ
ِف

ِ)أحدُِ
َ
ًِكَن ِأن ِِىا(

ُ
ِأصِْصخُحًٌُِِِبده ِقال ٍَُِِخابُِا ِىا

َ
ِشت

ُ
ِِرغ

 
ةَ ِق ِفٌُ

ِالزاحلتِِطِِخمِْطٌَِِْ ِعلي ِبها ًِثبُِِاٍلْزادُِِك ِان
َ
ِالزاحلتِِِذ ِِبغيرِِِعلي ِمشقتٍّ

ِإفِشدًدةٍِّ
ْ
ِِن

َ
ٍِِجد

ً
ِِمشقت

ً
ِِشدًدة

َ
ِلِْ ٍِغيرِِِزضٍّ ِاِخؼُعًِطِْمُِِوِفلِظَِأ

Syarat istitha’ah dalam malaksanakan ibadah haji ada lima, 

(pertama) sehat jasmani. Disyaratkan mampu naik kendaraan 

dan tidak merasa payah. Dan kalau masih merasa payah ketika 

naik kendaraan maka ia tidak masuk kategori istitha’ah.  

d. Penjelasan Abu Bakr bin Sayyid Muhammad Syatha Ad-
Dimyati dalam kitab I’anah Al-Tholibin (al-Hidayah, juz 2, hal 
282): 

ًِِجبُِِبمنِِْاٍلْزادُِ
ُ
ٌِِهفقخ

ُ
جت بُِِالشٍ ِدِْلخِِِالمخخاجُِِاٍلْملَكُِِاٍلقزٍ ٌِ ِأٍىلِِِمخ

راثِِ َِْمنِالْطلمِِِالظزٍ لٍ ِذكزُِأقاربِِِنِغيرِِمِِِينِ ٌِِلْا ِِأنَِِنِْرِمِِيٍَِوِفيِالطِّ
ْ
ِعَِدف

راثِِ ِِػعامِِالْطلمينِبإِِِطزٍ ةَِِِجائعٍّ َِِِعارٍِِّكٍط ِماِفزِْىِِهٍح ِملكَِِنِْعلىِمَِِض 

ِِفاًتِِكِِِنِْمِِِأكثرَِ ِِملَِأىِِْقٍدِِْضىتٍّ
َ
ِغالبُِىذ ِمَِِالىاصِِِا إلىًِِىدطبُِِنِْحتى

   الصلحِِ

Yang dimaksud dengan orang yang wajib dinafkahi adalah istri, 

kerabat, budak yang dimilikinya yang dibutuhkan untuk 

melayaninya, dan orang-orang Islam yang sangat 

membutuhkan walaupun bukan kerabatnya sebagaimana 

disebutkan dalam kitab Al-Siyar, bahwa membantu orang-

orang Islam yang sangat membutuhkan dengan cara memberi 

makan orang yang kelaparan, memberi pakaian orang-orang 

yang telanjang (tidak punya pakaian) dan selainnya 

merupakan kewajiban bagi orang yang memiliki lebih dari 

kecukupan satu tahun. Mayoritas orang acuh terhadap hal ini, 

bahkan orang yang disebut-sebut saleh sekalipun. 

4. Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

tahun 2012 tentang Talangan Haji. 

5. Keputusan Ijtima’ Ulama Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

tahun 2018 tentang Istitha’ah Kesehatan Haji; 

6. Pendapat, saran, dan masukan yang berkembang dalam sidang 

Bidang Komisi Fatwa pada Musyawarah Nasional MUI X pada 

tanggal 26 November 2020.  

 

 

 

 



 Fatwa tentang Pendaftaran Haji Saat Usia Dini  7 

Komisi Fatwa Majelis Ulama Indonesia 

Dengan bertawakkal kepada Allah SWT 
 

MEMUTUSKAN 
 

MENETAPKAN : FATWA TENTANG PENDAFTARAN HAJI PADA USIA DINI  

 
Pertama :    Ketentuan Umum 
 
   Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan: 

1. Usia dini adalah usia sejak kelahiran sampai usia akil-balig 
(mukallaf). 

2. Mukallaf adalah seorang muslim yang terkena beban hukum.  
3. Istitha’ah haji adalah kemampuan melaksanakan ibadah haji 

dari sisi ekonomi, transportasi, kaamanan dan kesehatan.  
4. Wajib ‘ala al-faur adalah suatu kewajiban yang pelaksanaannya 

mesti disegerakan. 
 

  
Kedua : Ketentuan Hukum     
 

1. Pendaftaran haji pada usia dini untuk mendapatkan porsi haji 
hukumnya boleh (mubah), dengan syarat sebagai berikut: 
a. uang yang digunakan untuk mendaftar haji diperoleh  

dengan cara yang halal. 
b. tidak mengganggu biaya-biaya lain yang wajib dipenuhi. 
c. tidak melanggar ketentuan peraturan perundang-undangan. 
d. tidak menghambat pelaksanaan haji bagi mukallaf yang 

sudah memiliki kewajiban ‘ala al-faur dan sudah mendaftar.  
 

2. Hukum pendaftaran haji pada usia dini yang tidak memenuhi 
syarat yang disebut pada angka 1 adalah haram. 

 
 

Ketiga   :   Rekomendasi 
 

1. Pemerintah membuat kebijakan untuk memprioritaskan calon 
jamaah yang sudah masuk kategori wajib ‘ala al-faur.  

2. Pemerintah menerapkan prinsip keadilan terhadap manfaat 
dari setoran awal haji yang disetorkan calon jamaah.  

3. Pemerintah membuat kebijakan untuk perbaikan pengelolaan 
haji, di antaranya dengan mengupayakan aturan untuk 
memperpendek antrian haji. 
 

Keempat   :   Ketentuan Penutup 
 

1. Fatwa ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan, dengan 
ketentuan jika di kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, 
akan diperbaiki dan disempurnakan sebagaimana mestinya.  
 

2. Agar setiap muslim dan pihak-pihak yang memerlukan dapat 
mengetahuinya, semua pihak dihimbau untuk 
menyebarluaskan fatwa ini. 
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Ditetapkan di :  Jakarta 
Pada tanggal :   11 Rabi’ul Akhir1442 H 
     26 November    2020 M 

 
MUSYAWARAH NASIONAL X 
MAJELIS ULAMA INDONESIA 

PIMPINAN SIDANG KOMISI BIDANG FATWA 
   Ketua                        Sekretaris  
 
 
 
      PROF. DR. H. HASANUDDIN AF    DR. HM. ASRORUN NI’AM SHOLEH, MA. 

      


